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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Teknik Humor

a. Pengertian Teknik Humor

Seorang peneliti humor, Rod A. Martin mendefinisikan humor

sebagai suatu penjelasan terhadap seperangkat fenomena yang

terkait dengan mencipta, mempersepsi, dan menikmati sesuatu

yang menggelikan atau lucu dan komikal, atau sesuatu ide serta

situasi.

Menurut driver humor merupakan sifat dari sesuatu atau suatu

yang kompleks yang menimbulkan keinginan untuk tertawa.30

menurut Widjaja merupakan kelucuan atau humor berlaku bagi

manusia normal untuk menghibur karena hiburan merupakan

kebutuhan mutlak bagi manusia untuk ketahanan diri dalam proses

ketahanan hidupnya. humor okritik merupakan sesuatu yang

menunjukan. Artinya mampu memberi kritik terhadap diri sendiri,

serta dapat pula secara terbuka menerima opini orang lain.31

Humor sebagai sarana komunikasi sosial.32 keanehanya,

30Ayu Fitriani,”Kepekaan Humor dengan Depresi Pada Remaja ditinjau dari Jenis
Kelamin”, Jurnal Penelitian Psikologi, Vol.1, No. 1 (Januari, 2012), hal.81.

31Didiek Rahmanadji,”Sejarah,Teori,Jenis dan Fungsi Humor”, Jurnal Penelitian Sastra
(Agustus 2007),Nomor 2 ,hal. 220.

32 Didiek Rahmanadji,”Sejarah, Teori, Jenis dan Fungsi”,Jurnal Penelitian Sastra
(Agustus 2007), No. 2,hal 220.
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kebodohanya, sifat pengecohnya, kejanggalanya33. humor

interpretasi timbal balik dan saling perilaku individu selama sosial

interaksi.34

Menurut Ross, humor adalah sesuatu yang membuat orang

tertawa ataupun tersenyum dan digunakan sebagai alat untuk

menarik perhatian. Lippman dan Dunn menyatakan bahwa humor

adalah segala sesuatu yang dapat meningkatkan rangsangan dan

mengarahkan pada perasaan senang dan nyaman. Humor adalah

sesuatu yang sangat berkaitan dengan respon tertawa Richman

berpendapat bahwa humor ialah sesuatu yang menimbulkan

kesenangan dan ketertarikan bagi banyak orang.35

Hormon endorphin adalah senyawa kimia yang membuat

seseorang merasa senang. Endorphin diproduksi oleh kelenjar

pituitary yang terletak di bagaian bawah otak. Hormone ini

bertindak seperti morphine. Endforfin atau endopine mampu

menimbulkan perasaan senang dan nyaman hingga membuat

seseorang berenergi. Selama ini endorphine sudah dikenal sebagai

zat yang banyak manfaatnya. Menngendalikan rasa nyeri serta sakit

yang menetap, mengendalikan perasaan stress, serta meningkatkan

system kekebalan tubuh. Endorphine sebenarnya merupakan

33Darmasyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor cet 3, (Jakarta: PT
Bumi Aksara 2012),hal.68-190

34James,”Measurement of Sense of Humor”,Journal Sagepub:Psychological Reports, Vol.
69, No. 2 (October 1991),hal.692.

35Listya Istiningtyas,Humor dalam Kajian Islam, ”Jurnal Ilmu Agama Vol. 15 No.1 (April
2016),hal.2
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gabungan dari endegonous dan morphine, zat yang merupakan

unsur dari protein yang diproduksi oleh sel-sel tubuh serta sistem

syaraf  manusia. Dr. shigeo  mengatakan, kalau seseorang berpikir

positif,  senang, dan bahagia, maka otak akan mengeluarkan

hormon beta endorphine. Menariknya, menurut penelitian Dr.

shigeo hormone kebahagiaan ini memperkuat daya tahan tubuh,

menjaga sel otak tetap muda, melawan penuaan, menurunkan

agresivitas dalam hubungan antar manusia meningkatkan semangat,

daya tahan dan kreativitas. Sebaliknya, jika seseorang merasa

tertekan, marah, sedih, cemas, takut, maka ia akan mengeluarkan

hormone Nor-Adrenalin. Hormone ini merupakan  racun yang

merusak jaringan dalam tubuh manusia juga semakin cepat.

Tekanan hidup mengakibatkan seseorang mengalami kesedihan,

kecemasan, dan ketakutan yang ternyata banyak merusak sel-sel

dalam tubuh manusia.36

Sigmund Freud melihat humor sebagai yang tertinggi, bentuk

yang paling dewasa dari mekanisme pertahanan manusia,dan

Manual Diagnostik dan Statistik Gangguan Mental juga

menempatkan humor sebagai yang tertinggi adaptif defense.

Menurut Freud, manusia terutama menggunakan humor dalam

situasi di mana negatifemosi muncul, seperti kesedihan. Inti humor

menurut Freud, adalah bahwa individual suku cadang dirinya

36 Quantum mind technology institute, Endorfin si hormon dewa kebahagiaan, 29 januari
2012
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sendiri efek menyedihkan dan menyakitkan bahwa situasi

menyebabkan olehmembatalkan kemungkinan emosional kesedihan

melalui humor. Dengan cara ini, humor memungkinkan orang

untuk mengatasi situasi.37

James Dananjaya lebih lanjut menyatakan bahwa suatu yang

dapat menimbulkan atau menyebabkan pendengaranya merasa

tergelitik perasaan lucunya, sehingga terdorong untuk tertawa.

karena sesuatu yang bersifat menggelitik perasaan yang disebabkan

kejutanya, keanehanya, kebodohanya, sifat pengecohanya,

kejanggalanya, dan kenakalanya.38

Humor adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan

sebagai cara meneyelesaikan masalah, ketrampilan unutuk

menciptakan humor, kemampuan mengahargai dan menanggapi

humor serta, menanggapi orang-orang yang humoris. Pengertian

humor menurut Thorson dan Powell yaitu merupkan multidemensi

dan didalamnya termasuk kemampuan untuk membuat humor,

mengenali humor, mengapresiasikan humor, menggunakan humor

sebagai mekanisme coping dan untuk mencapai tujuan sosial.39

Humor adalah bersifat unik dan masuk akal untuk didengar dan

dilihat selama humor tersebut layak untuk didengar maupun

37Chaya Ostrower,”Humor as a Defense Mechanism  During Holocaust”, Jurnal
Penelitian of  Bible and Theology Vol. 69, No 2,(2015),hal.183 –195

38 Darmansyah,“Strategi Pembelajaran dengan Humor cet 3”, (Jakarta: PT Bumi Akasara
2012),hal.65-66.

39 Handini Hardianti ,“PengaruhSense of humor terhadap Kualitas Hidup pada Lansia
Pensiunan”,(Skripsi- Universitas Brawijaya, Malang2013) hal. 5-6.
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ditonton.Humor tidak dilakukan oleh orang-orang tertentu atau

profesional. Semua orang yang disekitar kita bisa menciptakan

humor seperti kerabat, keluarga, teman atau lingkungan sekitar.

Melakukan humor tidak membutuhkan sebuah planning, Karena

humor bisa dilakukan saat santai maupun kondisi tegang. Humor

mencairkansuasana.

Kata humor digunakan untuk menyebut:

1) Sebuah stimulus yang lucu (misalnya lelucon, film komedi,

gambar komikal, dan sebagainya yang digolongkan sebagai

materi humor).

2) Proses kognitif yang terlibat dalam menciptakan atau

mempersepsi kelucuan (berhumor atau merasakan humor).

3) emosi gembira yang terkait dengannya

4) sebuah karakteristik kepribadian yang cenderung lebih

menikmati kemampuan membuat lucu orang lain dan membuat

mereka tertawa (disebut orang humoris).40

b. Tahap-tahap humor

humor tampil mantap sebagai penyegar pikiran sekaligus

sebagai penyejuk batin, dan penyalur uneg-uneg.41 Berikut ini

adalah tahapan-tahapan humor

1) Mengamati keadaan situasi atau orang-orang di lingkungan sekitar

40Listya Istiningtyas,”Humor dalam Kajian Psikologi Islam”, Jurnal Ilmu Agama Vol. 15
No.1 (April 2016),hal.2

41 Miftachul ilmi, Humor sebagai teknik dakwah (Skripsi-Uinn Sunan Ampel, Surabaya,
2013),hal.22



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30

Untuk mengembangkan rasa humor yang baik.seseorang harus

memiliki kekuatan pengamatan yang baik.

2) Mengembangkan keterampilan komunikasi yang baik

Apabila meningkatkan rasa humor, setiap orang yang akan tampil

sebagai pelawak harus menghilangkan rasa malu atau perasaan

canggung saat menjadi pusat perhatian.

3) Membaca banyak kutipan tentang humor-humor

Banyak membaca kutipan humor ataupun membaca buku – buku

sebagai inspirasi.

4) Menonton film komedi

Dalam mengembangkan humor adalah dengan menonton film

komedi.Ada banyak situasi seperti di film, yang dapat membantu

orang yang bertindak lucu.

5) Belajar dari teman-teman

Belajar dari teman-teman membantu untuk mengembangkan humor

yang baik.seseorang dapat bertindak dan berperilaku lucu karena

pengaruh dari teman-teman di sekelilingnya

6) Spontanitas

Humor harus datang secara alami dan spontanitas. Kemampuan

untuk membuat orang tertawa adalah sesuatu yang dibudidayakan

dari waktu ke waktu dan akhirnya, harus datang secara alami.42

c. Jenis-jenis Humor

42Mantra,“Meningkatkan Rasa Humor” April Tahun 2012
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Menurut Arwah setiawan dapat dibedakan menurut kriterium

“bentuk ekspresi”. Sebagai bentuk ekspresi dalam kehidupan kita,

humor dibagi menjadi tiga jenis yakni:

1) Humor personal

Yaitu kecenderungan tertawa pada diri kita, misalnya bila kita

melihat sebatang pohon yang bentuknya mirip orang sedang

buang air besar.

2) Humor dalam pergaulan

Misalnya senda gurau di antara teman, kelucuan yang diselipkan

dalam pidato atau ceramah di depan umum.

3) Humor dalam kesenian atau seni humor

a) Humor lakuan, misalnya lawak, tari humor, dan pantomim

lucu.

b) Humor grafis, misalnya kartun, karikatur, foto jenaka, dan

patung lucu.

c) Humor literarur, misalnya cerpen lucu, esesi satiris, sejak

jenaka dan semacamnya.

Jika yang digunakan adalah kriterium maksud dalam

komunikasi, dalam humor ada tiga jenis komunikasi yaitu:

(1) Penyampai memang bermaksud melucu, dan penerima

menerima sebagai lelucon.

(2) penyampai tidak bermaksud melucu, namun penerima

menganggap lucu.
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(3) penyampai bermaksud melucu, namun penerima tidak

menganggap lucu.

Adapun Fungsi humor Menurut sujoko humor dapat berfungsi

untuk:

(a) Melaksanakan segala keinginan dan segala tujuan pesan

(b) Menyadarkan orang bahwa  dirinya tidak selalu benar

(c) Mengajar orang melihat persoalan dari berbagai sudut

(d) Menghibur

(e) Melancarkan pikiran

(f) Membuat orang mentoleransi sesuatu

(g) Membuat orang memahami soal pelik

d. Fungsi humor

James Danandjaya mengatakan sebagai berikut. Fungsi humor

yang paling menonjol yaitu sebagai sarana penyalur perasaan yang

menekan diri seseorang. Perasaan itu bisa disebabkan oleh macam-

macam hal, seperti ketidak adilan sosial, persaingan politik,

ekonomi, suku bangsa atau golongan, dan dalam kebebasan gerak

atau kebiasaan mengeluarkan pendapat. Beberapa fungsi humor

yang sejak dulu sudah dikenal masyarakat kita antara lain, fungsi

pembijaksanaan orang dan penyegaran yang membuat orang

mampu memusatkan perhatian untuk menyegarkan suasana.
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e. Dimensi Humor

Menurut Thorson dan powell, humor memiliki empat dimensi

yang terkandung di dalamnya. Berikut ini adalah keempat dimensi

tersebut:

1) Membuat humor

Suatu kemampuan dalam diri seseorang untuk melakukan

sesuatu yang lucu dan membuat sesuatu di sekitarnya menjadi

terlihat lucu.

2) Apresiasi Humor

Suatu perasaan yang ada dalam diri seseorang, dimana

seseorang tersebut mau menghargai setiap humor dan kelucuan

yang ada disekitarnya.

3) Menyalin humor

Kemampuan seseorang untuk meredakan ketegangan dan

masalah yang terjadi dalam dirinya dengan menggunakan

humor sebagai sarana.

4) Toleransi humor

Dimensi ini merupakan suatu sikap seseorang dalam

menyikapi humor yang ada disekililingnya.43

Eysenck menyatakan istilah kepekaan humor yang digunakan untuk

tiga hal berikut ini:

43Aquirista Stevie Pramudita Sukoco,“Hubungan Sense of  Humor dengan Stres Pada
Mahasiswa Baru”Jurnal PenelitianPsikologi,Vol.3 No.1, (Juli 2014), hal.3
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a) Mengkaji rasa, yaitu tingkat kesamaan diantara individu satu

dengan yang lain apresiasi terhadap materi-materi humor.

b) Jumlah rasa, yaitu menunjukan seberapa sering seseorang

tertawa dan tersenyum, serta seberapa mudah seseorang merasa

gembira.

c) Menciptakan rasa, yaitu menekankan seberapa banyak

seseorang menceritakan cerita-cerita lucu dan membuat orang

lain gembira.

Abel menjelaskan bahwa kepekaan humor meliputi aspek yaitu:

(1) Kemampuan memahami humor

(2) Kemampuan membuat humor

(3) Menyukai humor dan orang-orang humoris

Menggunakan humor untuk meredakan ketegangan dan

menggunakan humor untuk mencapai tujuan sosial.44

Dari ketegangan tersebut, dapatlah dijelaskana bahwa penyaluran

ketegangan lewat humor sangat positif karena membawa kesejahteraan

siswa. Jika semua perasaan tidak puas dan ketegangan yang dialami

tidak disalurkan, akan membawa bencana, tidak hanya bagi yang

mendedam, tetapi juga untuk orang lain atau masyarakat sekitarnya.45

Humor untuk bimbingan konseling kemampuan konselor dalam

menggunakan humor untuk sebagai cara meneyelesaikan masalah

44Nurul Hidayah, “Kepekaan Humor dengan Depresi Pada Remaja ditinjau dari Jenis
Kelamin”(Fakultas Psikologi  Universitas Ahmad Dahlan) Humanitas, Vol. IX  No. 1 Januari
2012,Hal.81

45Didiek Rahmanadji, “Sejarah, Teori, Jenis, dan Fungsi Humor”(Skripsi-fakultas
Universitas Negeri, Malang 2009),hal.217-220.
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kepada konseli,  ketrampilan untuk dalam menangani masalah konseli

dengan humor. konseli mendapatkan perlakuan yang tidak

menyenangkan dari temanya dan konseli merasa tidak berdaya

mengahadapi masalah. dengan adanya humor didalam bimbingan dan

konseling,  konselor mampu menjalin trust dengan konseli tanpa ada

paksaan dari pihak konselor maupun pihak lain. Sense of Humor bukan

hanya bagaimana seseorang bisa melakukan humor namun juga ada

empat hak yang perlu dikategorikan:

Pertama Kemampuan seseorang untuk menggunakan humor. Tidak

semua orang mampu menggunakan humor terlebih ketika seseorang

sedang mengalami masalah. Ada beberapa tipe kepribadian yang

berbeda dalam diri manusia. Ada yang bersifat introvet cenderung lebih

memendam masalah yang dihadapinya. Mereka tidak akan pernah

menggunakan humor sebagai salah satu jawaban. Tipe kepribadian yang

ekstovet cenderung memiliki kemampuan untuk menggunakan humor

sebagai salah satu jalan untuk mengurangi rasa kesal yang melanda.

Kedua Kemampuan seseorang untuk menciptakan humor

Penciptaan humor tentunya tidak semudah seseorang yang

membalikkan telapak tangan, orang yang mampu menciptakan humor

tentunya juga didukung karakteristik secara kuat. Karakteristik yang

dimaksud adalah bakat serta cipta humor yang tinggi. Adanya

dukungan fisik yang juga mampu mengekspresikan apa yang akan
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dimaksud dalam humor tersebut.46 Banyak seseorang yang mampu

menghasilkan karya tentang humor (naskah) namun juga belum tentu

mampu menunjukkannya secara langsung. Seseorang yang memiliki

kemampuan menciptakan humor akan tampak walau hanya pada saat

bercerita mengulang kejadian lucu, dalam hal ini tidak ada hubungannya

dengan tipe kepribadian seseorang.

Ketiga Kemampuan seseorang untuk menanggapi humor adalah

kemampuan yang termudah yang dimaksud ada dua kategori yaitu

menghargai secara aktif dan mengahargai secara pasif. Menaggapi

secara aktif artinya adalah memberikan respon dengan menyambung

kata-kata yang juga berbau humor, artinya ada timbal balik yang

seimbang sebagai lawan. sedangkan yang dimaksud dengan menanggapi

secara pasif yaitu seseorang hanyamampu ikut tertawa dengan adanya

kelucuan yang diberikan tokoh utama. Menanggapi secara pasif inilah

yang memiliki prosentase yang lebih besar, berbeda dengan yang aktif,

tidak semua orang menanggapi humor secara aktif.

Keempat Kemampuan seseorang untuk menghargai humor.

Mengahargai tentu bukan kata-kata yang asing, semua orang mampu

menerjemahkan. Kemampuan seseorang menghargai ini akan tetapi

dengan sendirinya hanya ada beberapa hal yang ternyata juga

berpengaruh yaitu mood. Seseorang yang sedang mengalami mood yang

46Siti munawaroh,”pengaruh sense of humor guru bimbingan dan konseling dalam
memotivasi  belajar siswa”, (Kumpulan penelitian :7 Juni 2011),hal 9-10
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baik dia akan menghargai penuh, sedangkan yang bad mood akan

kurang memberikan penghargaan.47

Dapat disimpulkan bahwa humor dapat menghilangkan ketegangan

dan stress pada diri seseorang. humor dilakukan bersama rekan-rekan

kerja atau sesama teman untuk menambah atau menghasilkan kelucuan.

Humor dilakukan secara sengaja atau ketidak sengajaan sehingga

membuat humor tersebut menjadi gelak tawa bagi para pendengar

maupun pelihatnya.

2. Bimbingan dan Konseling Islam

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam

Secara etimologis, kata “Bimbingan” berasal dari terjemahan

bahasa Inggris “Guidance”. Kata “Bimbingan” dapat menunjukan

pada dua hal yaitu: pertama Bimbingan bisa sebagai memberikan

informasi dan Kedua Bimbingan bisa sebagai menuntun atau

mengarahkan kearah suatu tujuan.48 Sedangkan Konseling Islam

merupakan proses pemberian bantuan kepada individu agar

memiliki kesadaran sebagai hmba dan khalifah Allah yang

bertanggung jawab atas dsar norma yang bersumber dari Allah

SWT.49 Prayitno dan Erman Amti mengemukakan bahwa

bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh

47Aquairista Stevie Pramudita Sukoco,“Hubungan Sense of  Humor dengan Stres Pada
Mahasiswa Baru”Jurnal PenelitianPsikologi,Vol.3 No.1, (Juli 2014), hal.3

48 Aip Badrujaman,Teori dan Aplikasi Evaluasi Program Bimbingan Konseling,
(Jakarta:PT Indeks, 2011), hal.26

49 Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling(Jakarta: PT Rajagrafindo persada, 2012),
hal 155
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orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik

anak-anak, remaja, maupun dewasa.50

Istilah konseling berasal dari kata “counseling” adalah kata

dalam bentuk mashdar dari “to counsel” secara etomologis berarti

“to give advice” atau memberikan saran dan nasihat. Konseling

juga memberikan arti dan juga nasihat atau memberi anjuran

kepada orang lain secara tatap muka.  Jadi, counseling berarti

pemberian nasihat atau penasihatan kepada orang lain secara

individual yang dilakukan dengan tatap muka. Pengertian

konseling dalam bahasa Indonesia, juga dikenal dengan istilah

penyuluhan.

b. Jenis Layanan Bimbingan

1) Pelayanan

pengumpulan data tentang siswa dan lingkungannya

Pelayanan ini merupakan usaha untuk mengetahui diri individu

atau siswa yang seleuas-luasnya.

2) Konseling

Layanan Konseling merupakan memfasilitasi siswa untuk

memperoleh bantuan secara pribadi secara langsung.

3) Penyajian informasi dan penempatan

Penyajian informasi adalah menyajikan keterangan tentang

berbagai aspek kehidupan yang diperlukan individu.Sementara

50 Afifuddin, “Bimbingan dan konseling“,(Bandung: CVPustaka Setia 2010),hal .14
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Layanan penempatan adalah layanan bantuan yang diberikan

kepada siswa dalam rangka menyalurkan dirinya ke arah yang

tepat sesuai dengan kemampuan, minat, dan bangkat.

4) Penilaian dan Penelitian

Layanan penilaian dilaksanakan untuk mengetahui tujuan

program bimbingan apa saja yang telah dilaksanakan dapat

dicapai. Penelitian dimaksudkan untuk mengembangkan

program bimbingan.51

c. Prinsip – prinsip Bimbingan Konseling Islam

Agar proses Bimbingan Konseling Islam bisa berjalan sesuai

dengan yang diharapkan maka dalam melakukan prosesnya itu, kita

harus mempunyai prinsip yang sesuai dengan syariat islam, prinsip

itu antara lain:

1) Membantu individu untuk mengetahui, mengenal, dan

memahami keadaan dirinya sesuai dengan hakikatnya

(mengingatkan kembali kefitrahnya).

2) Membantu individu menerima keadaan dirinya

sebagaimana adanya, baik dan buruknya, kekuatan dan

kelemahannya, sebagai sesuatu yang telah ditakdirkan

oleh Allah, namun manusia hendaknya menyadari bahwa

diperlukan ikhtiar sehingga dirinya mampu bertawakal

kepada Allah SWT.

51 Syamsu Yusuf, “Landasan Bimbingan dan Konseling”,(Bandung: PT Remaja Rosda
Karya 2012),hal.20-21
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3) Membantu individu memahami keadaan ( situasi dan

kondisi) yang dihadapinya.

4) Membantu individu menemukan alternatif pemecahan

masalah.

5) Membantu individu mengembangkan kemampuanya

mengantisipasi masa depan, sehinga mampu

memperkirakan kemungkinan yang akan terjadi

berdasarkan keadaan sekarng dan yang akan terjadi,

sehingga membantu mengingat individu untuk lebih

berhati – hati dalam melakukan perbuatan dan bertindak.52

d. Fungsi Bimbingan Konseling Islam

Fungsi dari Bimbingan Konseling Islam yaitu suatu

penggerak dari peranan seorang konselor, Adapun fungsi

Bimbingan Konseling Islam sebagai berikut:

1) Fungsi pencegahan (preventif), Maksud dari pencegahan

tersebut yaitu menghindari segala sesuatu yang tidak bik

atau mejauhkan diri dari larangan Allah. Dan selain itu

pencegahan dilakukan terhadap segala gangguan mental,

spiritual, environmental (lingkungan) yang menghambat,

mengancam, atau menghalangi proses perkembangan

hidup klien.

52 Thohari  Musnamar,  Dasar-dasar  Konseptual  Bimbngan  dan  Konseling  Islam
(Yogyakarta: UII Press, 1992), hal. 33-34.
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2) Fungsi penyaluran, maksudnya mengarahakan mereka

yang (dibimbing tersebut) kepada suatu perbuatan yang

baik atau menyesuaikan dengan bakat maupun potensi

yang dipunyainya.

3) Fungsi penyembuhan, penyembuhan terhadap segala

bentuk penyakit mental dan spiritual dengan cara

referal (pelimpahan) kepada para ahlinya. Seperti

psikiater, psikolog, dan dokter umum jika asalah itu

sudah tidak memungkinkan ditangani oleh seorang

konselor.

4) Fungsi pengembangan, pengembangan ini diharapkan

orang yang dibimbing dapat ditingkatkan untuk lebih

meningkat lagi prestasinya atau bakat yang dimiliki.53

e. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam

Ainur Rahim mengatakan secara garis besar tujuan dari

Bimbingan dan Konseling Islam dapat dirumuskan sebagai

“membantu individu mewujudkan dirinya sebagai manusia

seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di

akhirat.54

Selain tujuan umum, Bimbingan dan Konseling Islam

memiliki tujuan Khusus, yaitu:

53 Sunarto, Bimbingan  Konseling  Agama  Melalui  Pendekatan  Istigosah  Dalam
Menangani  Perilaku  “Malima”  Pada  Seorang  Bapak di  Pondok  Pesantren  Mahasiswa  Al-
Jihad, (Skripsi, Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2007), hal.17

54 Aunur Rahim Faqih,Bimbingan dan Konseling Dalam Islam(Yogyakarta: UII PRESS,
2001), hal 39
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1) Membantu Individu agar tidak menghdapai masalah

2) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang

dihadapinya.

3) Membantu individu memelihara dan mengembangkan

situasi dan kondisi yang baik atau yang telah baik agar

tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak akan

menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang lain.55

Adanya tujuan didalam konseling agar klien bisa memahami,

melihat dan menerima berbagai masalah yang ada dilingkungan.

Dengan adanya masalah tersebut akan membawa manusia menjadi

lebih baik dan selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT.

3. Verbal Abuse

a. Pengertian Verbal abuse

Verbal abuse adalah semua bentuk tindakan ucapan yang

mempunyai sifat menghina, membentak, memaki56 dan

membesarkan-besarkan kesalahan orang lain merupakan tindakan

verbal abuse.57 Verbal abuse terjadi ketika orangtua menyuruh

anak untuk diam atau jangan menangis. Jika anak mulai berbicara,

ibu terus menerus mneggunakan tindakan verbal abuse seperti

“kamu bodoh”. “kamu cerewet”, “kamu kurang ajar”. Anak akan

55 Aunur Rahim Faqih,Bimbingan dan Konseling Dalam Islam(Yogyakarta: UII PRESS,
2001), hal 36-37

56 Titik Lestari, “Verbal abuse”, (Yogyakarta: Psikosain 2016), hal.17
57Sri KuspartiaNingsih,“Hubungan antara verbal abuse orang tua dengan perilaku

agresif pada remja agresif “ (Skripsi-Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah ,Jakarta,2012),
hal. 31.
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mengingat itu semua. Verbal abuse itu berlangsung dalam satu

periode.58

Pakar psikologi meganalisis, pemahaman diri anak-anak

sangat rendah. Biasanya anak-anak memahami dirinya sendiri

berdasarkan penilaian orang lain, terutama dari keluarga yang

dikaguminya atau penilaian dari teman-temannya. Mereka sangat

meyakini setiap penilaian dari guru maupun teman-temanya. oleh

karena itu perubahan psikologi yang kecil dari guru atau teman-

temanya jika ditampilkan dari wajah maupun nada bicara bahkan

dalam wujud sindiran maupun caci maki, tanpa disadari hal itu

akan menimbulkan medan psikologis negatif pada diri anak, dan

radiasi dari medan psikologis ini dapat mengubah pemahaman

anak terhadap dunia ini.

Dalam kasus klinis yang dialami oleh para psikolog juga

didapat bahwa jika anak-anak tumbuh besar dilingkungan rumah

atau sekolah yang terbiasa menggunakan kekerasan ringan

seperti ini, akan mudah membuat anak menyangkal dirinya

sendiri, curiga, pesimis, tidak mampu menguasai luapan perasaan,

tidak dapat mengutamakan kebutuhanya sendiri secara jelas,

brutal, sakit syaraf, lari dari tanggung jawab, tidak bisa mengatasi

58 Titik Lestari, “Verbal abuse”, (Yogyakarta: Psikosain 2016), hal.17.
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masalah antara personal secara sehat, secara ketergantungan

terhadap materi, dan berbagai penyakit kejiwaan lainya.59

Kekerasan merupakan tindakan yang disengaja yang

mengakibatkan cidera fisik maupun mental. Campbell dan

Humphrey mendefinisikan kekerasan anak sebagai berikut

“Setiap tindakan yang mencelakakan atau dapat mencelakakan

kesehatan dan kesejahteraan yang dilakukan oleh orang yang

seharusnya bertanggung jawab terhadap kesehatan dan

kesejahteraan anak tersebut”.  Anak ibarat kanvas putih yang

polos siap di sapu dengan beraneka ragam warna, maka dari itu

cara mendidik anak dan membesarkan anak dalam sebuah

keluarga sangat penting.60

b. Dampak Psikologi Korban Verbal Abuse

1) anak menjadi tidak peka dengan perasaan orang lain

Anak yang mendapatkan perlakuan kekerasan emosional secara

terus menerus akantumbuh menjadi yang tidak peka terhadap

perasaan orang lain. Mengganggu Perkembangan Anak yang

mendapatkan verbal abuseterus menerus akan memiliki citra yang

negative.

2) Hubungan sosial terganggu

Pada anak-anak ini menjadi susah bergaul dengan teman-temanya

atau dengan orang dewasa.

59Titik Lestari, “Verbal abuse”, (Yogyakarta: Psikosain 2016), hal.22
60Nursing,“Persepsi Orang Tua tentang Kekerasan Verbal Pada Anak “,Jurnal

PsikologiVol. 1, No 1 (2012 ),hal .21-29.
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3) Gangguan emosi

Pada anak yang sering mendapatkan perlakuan yang negatif dari

orang tuanya akan mengakibatkan gangguan emosi pada

perkembangan konsep diri yang positif, dalam mengatasi

agresif, perkembangan hubungan sosial dengan orang lain.

4) Rendahnya motivasi belajar

Anak yang mendapatkan verbal abuse berkepanjangan akan

berakibat menurunyaprestasi di sekolah dan akan mengalami

anak kurang bersemangat belajar, kurang bersemangat untuk

sekolah, tidak mengerjakan tugas sekolah dan kebiasaan

menyontek teman.61

5) Bunuh diri

Anak yang mendapatkan perkataan yang bernada negatif secara

terus menerus maka akan mengakibatkan anak menjadi lemah

mentalnya, karena masih merasa tidak ada orang di dunia ini

yang sanggup mencintainya apa adanya.62

Salah satu ciri khusus pada anak yang menjadi korban verbal

abuse adalah mereka mempunyai tingkat self confidence. Hal itu

disebabkan karena pelaku verbal abuse secara terus menerus menghina,

mengancam, dan berkata tidak pantas pada korban, atau para pelaku tidak

pernah atau tidak mau mengakui kelebihan yang dimiliki oleh sang

61 Titik lestari,Verbal Abuse,(Yogyakarta:Psikosain 2016),hal.18-20.
62Titik lestari,Verbal Abuse,(Yogyakarta:Psikosain 2016).hal .19-20.
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korban, sehingga mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri,

dan hilangnya kemampuan untuk bertindak.

Dampak verbal abuse pada anak mengakibatkan berbagai dampak

fisik mengakibatkan organ-organ tubuh mengalami kerusakan, seperti

memar, luka-luka. Dampak psikologis berapa trauma psikologis, rasa

takut, rasa tidak aman, dendam, menurunya semangat belajar, daya

konsentrasi, kreativitas menurun, hilangnya inisiatif, serta daya tahan

tubuh, mental terganggu, rasa percaya diri menurun, stress, depresi.

Dampak jangka panjangnya bias terlihat menurunya prestasi belajar

siswa dan perubahan perilaku. Sedangkan dampak sosial, siswa yang

mengalami tindakan kekerasan ada penanggulangan bias saja menarik

diri dari lingkungan pergaulan, karena takut, merasa terancam dan

merasa tidak bahagia berada diantara teman-temannya. Mereka yang

mengalami verbal abuseakan cenderung jadi pendiam, sulit

berkomunikasi baik dengan guru dan sesama temanya.mereka

cenderung menutup diri dari pergaulan, sukar mempercayai orang lain.63

Verbal abuse tersebut lebih banyak mereka gunakan dalam

berinteraksi dengan teman-temannya, dibandingkan dengan kalangan

yang lain. Sementara itu, kata-kata verbal abuse lebih banyak

digunakan dalam pergaulan di lingkungan sekolah dan masyarakat.

Bahkan ada beberapa siswa yang mengaku bahwa penggunaan verbal

63Dian Arlupi Utami , “Urgensi pendidikan karakter dalam kekerasan disekolah (School
Bullying)”, Inovasi Jurnal Diklat Keagamaan,Pendidikan karakter yang islami,(Surabaya:April-
Juni, 2011), hal.132-134
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abuse tersebut bukan untuk mengejek, namun hanya bercanda (just

kidding) dan sebagai simbol keakraban dalam pergaulan mereka.64

Aksi verbal abuse menyebabkan seseorang menjadi terisolasi dari

lingkunganya. akhirnya korban verbal abuse menjadi target di masa

depan. Menurut YKI dalam huraerah menyimpulkan bahwa tindakan

kekerasan berdampak serius terhadap kehidupan seseorang, misalnya

korban memiliki konsep diri yang negatif dan ketidak mampuan

mempercayai dan mencintai orang lain, pasif dan menarik diri dari

lingkungan, takut membina hubungan baru dengan orang lain. 65

c. Jenis-jenis Gangguan Perkembangan Emosi  dan Sosial Pada Anak

Akibat Aerbal abuse

1. Perilaku agresif

Jika ada unsur tidak wajar dan tidak baik secara menetap,  maka

akan terjadi pada suatu reaksi emosi. Anak akan menjadi pemarah

dan kemuadian akan menjadi agresif apabila keadaan-keadaan yang

memancing hal itu terjadi. Anak laki-laki seringkali lebih

menunjukankan sifat agresif daripada anak perempuan.

2. Autisme

Autism adalah suatu masalah yang ganjil di awal masa kanak-kanak

di mana si anak gagal mengembangkan hubungan yang normal

64 Reza putra, verbal abuse, Senin 14 mei 2012

65Cynantia Rachmijati,“Bullying dalam Dunia Pendidikan”,(Skripsi-Stikep Siliwangi,
Cimahi 2015), hal.17.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48

dengan kedua orangtuanya. Anak menunjukan sikap yang tidak

bersahabat dan sering lambat bicara.

3. Ngompol

Ngompol adalah hal yang sangat umum, dan sering karena ada

penyebab emosional.

4. Hiperaktif

Hiperaktif adalah suatu sindroma yang meliputi sejumlah besar

komponen ketimbang hanya pada suatu kesatuan. Gejala-gejala

meliputi gerakan-gerakan yang berlebihan, kejang sesaat, gerak

implusif dan mudah bingung.

5. Sulitnya belajar

Ada berbagai kesulitan belajar yang dialami anak-anak, yaitu

disleksia yang berarti sukar membaca. Atau disgrafia yaitu sulit

belajar menulis.

6. Rasa ketakutan

Perasaan takut pada anak bisa dimulai sejak usia enam bulan seorang

bayi berusaha mengenal siapa diantara orang-orang sekitarnya.

7. Kecemasan

Anak tidak yang memiliki rasa aman dan memandang dunia diluar

dirinya sebagai anacaman, ia cenderung akan lebih muda mengalami

kecemasan khususnya saat mengalami berbagai perubahan situasi

dan kondisi sekitar.
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8. Menarik diri

Menarik diri merupakan permasalahn emosi yang diarahkan dalam

diri dengan kecenderungan menarik diri dari interaksi sosial.

9. Hipersensitivitas

Hipersensitivitas adalah kepekaan emosional yang berlebihan dan

cukup sering dijumpai pada anak-anak. Anak dikatakan

hipersensitivitas bila ia mudah sekali merasa sakit hati dan

menunjukan respons yang berlebihan terhadap sikap dan perasaan

orang lain. Anak yang hipersenditif ini tidak dapat menerima

penilaian, komentar, dan kritik orang lain tanpa rasa sakit hati.66

Verbal abuse yang dilakukan oleh lingkungan menimbulkan

gangguan psikologi bagi masa depan korban verbal abuse.

4. Pelaksanaan Teknik Humor dalam Konseling

Humor adalah perilaku yang dimilikki semua orang untuk

mengekspresikan kegembiraanya dengan dirinya sendiri maupun orang

lain. menjadikan humor bisa diterima dimasyarakat karena kekonyolan,

dan keunikan pada humor atau pada seseorang yang sedang melakukan

humor. Dalam melakukan humor tidak harus melihat situasi. Di dalam

Situasi serius bisa berubah menjadi situasi menyenangkan karena humor.

Humor dapat dilakukan dalam aktifitas sehari-hari oleh individu

maupun kelompok. Humor tidak hanya dilakukan dengan kata-kata

66 Titik lestari, verbal abuse,(Yogyakarta:Psikosain 2016),Hal. 40-47
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maupun kalimat yang panjang melainkan humor dapat dilakukan dengan

gerakan-gerakan unik atau konyol yang membuat semua orang tertawa.

Pelaksanaan teknik humor dalam menangani korban verbal abuse

berdasar pada teori psikoanalisa, teori transaksional, dan teori realitas.

Humor dalam teori psikoanalisa merupakan salah satu bentuk defend

mecanisme (mekanisme pertahanan ego).

Mekanisme pertahanan ego dalam psikoanalasis merupakan sebuah

cara bagi individu dalam mempertahankan dirinya dari semua masalah

yang ada, hal ini sesuai dengan salah satu dimensi humor menurut Thorson

dan Powell yaitu coping humor . kemampuan seseorang dalam menangani

atau mengatasi ketegangan dan masalah yang terjadi dengan humor

sebagai sarana.67

Humor dalam teori analisis transaksional berkaitan dengan posisi

hidup, posisi hidup ini berhubungan dengan eksistensi hidup idividu

karena merupakan penilaian dasar terhadap diri dan lain. Posisi hidup

tersebut terdiri dari:

1) I’m Okay, You’re Okay

Posisi tersebut menjelaskan bahwa jika individu melakukan

perilaku yang membuat orang tertawa maka mereka merasa Ok

dan menerima. Dalam dimensi humor hal tersebut berkaitan

dengan Humor Produksi. Dimensi produksi menjelaskam

67 Andi Mappiare,Pengantar Konseling dan Psikoterapi,(Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada 2011) Hal.145-146.
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kemampuan dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu yang

lucu dan membuat sesuatu disekitarnya menjadi terlihat lucu.

2) I’m not Okay, You’re Okay

Dalam dimensi humor apresi dan humor toleransi suatu

perasaan yang ada dalam seseorang, dimana seseseorang tersebut

mau menghargai setiap humor dan kelucuan yang ada

disekitarnya. Dimensi tersebut sesuai dengan posisi I’m not Okay,

You’re Okey posisi ini seseorang sebenarnya merasa tidak baik

dibandingkan dengan orang-orang yang disekitarnya, akan tetapi

posisi ini menghargai setiap kelucuan yang ada disekitarnya.68

Teknik humor dalam teori realitas digunakan sebagai sarana agar

dapat menerima kenyataan yang ada. Teori Realitas mengatakan bahwa

individu yang mengalami gangguan emosional atau penyakit mental

adalah mereka yang menolak realitas dunia seperti norma, hukum, dan

sosial. Individu mengubah dunia nyata dalam pikiranya agar ia merasa

cocok dan pantas. Klien terletak pada cara berpikir klien menyikapi hal

tertentu keberanianya mengambil keputusan secara bertanggung jawab

menyikapi masalah dan menyelesaikan masalah, sehingga dapat

dikatakan bahwa teori realitas mendorong individu atau klien menerima

kenyataan yang ada atau menerima masalah yang sedang menimpa sebagai

sahabat. Hal ini juga sejalan dengan salah satu dimensi humor yaitu

Coping humor yang mengatakan bahwa kemampuan seseorang dalam

68 Gerald corey, Konseling dan psikoterapi, (Bandung: PT Refika Aditama 2013),hal.161
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menangani atau mengatasi ketegangan dan masalah yang ada dengan

humor sebagai sarana.69

a) langkah dalam teknik Humor

(1) Keakraban

Adapun keakraban dalam teknik humor membangun

kenyamanan saat proses konseling. Agar klien lebih

nyaman menceritakan semua masalah yang menimpanya.

(2) Memberikan motivasi

Agar korban verbal abuse (klien) mampu bertahan dari

lingkunganya yang kerap dilakukan oleh temanya.

(3) Cerita humor

Dalam hal ini konselor menceritakan mengenai korban

verbal abuse yang selalu easy going. Cerita ini diberikan

agar klien bisa mencontoh sikap easy going dalam cerita

humor tersebut.

(4) Refleksi

Hal ini klien mengungkapkan kepada konselor perasaan

yang dialami oleh klien selama proses konseling.

Menurut peneliti teknik humor memiliki empat tujuan, pertama

Teknik humor untuk membangun keakraban yaitu melaksanakan proses

konseling kepada klien, yaitu berinteraksi sebagai modalitas untuk

69 Gerald corey, Konseling dan psikoterapi, (Bandung: PT Refika Aditama 2013),hal.273.
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menjalin Keakraban yang memiliki potensi besar dalam konseling untuk

menjalin hubungan antara konselor dan klien.

Kedua, Teknik humor untuk menyadarkan masalah yaitu mengajar

orang melihat persolan dari berbagai sudut. Mengamati situasi disekitarnya

danmeningkatkan kualitas interaksi dan komunikasi.

Ketiga, Teknik humor untuk membantu menyelesaikan masalah

untuk bisa mempertahankan diri dengan lingkunganyayaitu membuat

orang mentoleransi sesuatu dalam berbagai masalah.

Keempat, Teknik humor untuk refleksi yaitu menghibur karena

bertujuan mengeksplor sebelum dan sesudah konseling. karena hiburan

kebutuhan yang mutlak untuk mencapai tujuan sosial.

Contoh salah satu cerita humor diambil dari kutipan cerita abu

nawas dan sandal ajaib:

suatu hari abu nawas berangkat menuju pasar untuk berjualan mencari
rezeki tambahan. Sesampainya di pasar ia langsung menggelar tikar
sebagai lapakberjualan. Kebetulan pada hari itu ia menjual sandal yang
diberi nama “ajaib”. Abu nawas mulai berteriak-teriak menawarkan
daganganya kepada para orang-orang di pasar.
Sandal ajaib…sandal ajaib…sandal ajaib!!”teriak abu nawas berkali-
kali di pasar.
Sesaat kemudian datang seorang pemuda menghampirinya dan melihat-
lihat barang dagangannya
“Silahkan tuan, mau membeli sandal?”Tanya abu nawas.
“ya…apa ini sandal ajaib?” Tanya pemuda.
“tentu saja tuan.” Jawab abu nawas.
“saya ingin mencari sandal yang bisa merubah hidupku yang miskin.”
Kata pemuda.
“apa maksud tuan?” Tanya abu nawas.
“saya ini sudah lama hidup miskin dan ingin sekali kaya raya, saya
ingin membeli barang yang bisa mendatangkan keberuntungan.” kata
pemuda.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54

Sejurus kemudia abu nawas menunkan salah satu sandal ajaibnya.Ia
mengatakan bahwa sandal itu akan membuat pemiliknya dari tidak
berada menjadi berada.
Karena tertarik dengan kata-kata abu nawas, Tanpa berfikir panjang
pemuda tersebut membeli sandal ajaib yang dijual abu nawas. Pemuda
itu langsung memakai sandal ajaib yang dijual abu nawas.Pemuda itu
langsung memakai sandal ajaib tersebut kemudian meningalkan abu
nawas dan berkeliling kampung dengan harapan keberuntungan
berpihak kepadanya.
Pemuda tersebut terus menerus berjalan mengitari kampung-kampung
dengan menggunakan sandal “ajaib”nya tersebut.Namun, harapanya
tidak kunjung terwujud juga.Bukanya keberuntungan, si pemuda malah
mendapat kemalangan.Ia hampir dihakimi warga, karena dikira pencuri
yang sedang wara wiri mengintai mangsa.
Hari sudah menjelang sore, dengan perasaan marah dan kecewa ia
akhirnya mencari abu nawas meminta pertanggungjawabanya. Setelah
bertanya sana-sini, akhirnya ia menemukan abu nawas.

“assalamualiku…” sapa pemuda itu.
“walaikum salam… eh ternyata tuan, bagaiman kabar tuan?” Tanya abu
nawas.
“kabar buruk. aku tidak merasakan keberuntungan apa-apa setelah
memakai sandal ini. Malahan hampir saja aku celaka dihajar warga
kampung gara-gara dikira pencuri. Padahal engkau mengatakan jika
sandal ini akan membawa keberuntungan kepada pemiliknya. Mana
buktinya?” protes si pembeli.
“seingat saya, tidak pernah saya mengatakan seperti itu tuan?” sanggah
abu nawas.
“saya hanya mengatakan bahwa sandal ini akan membuat orang yang
tidak berpunya menjadi berpunya. Buktinya adalah tuan sebelumnya
belum memiliki sandal “ajaib” sekarang sudah memilikinya.”kata abu
nawas.
Mendengar penjelasan abu nawas, pemuda itu diam, ia akhirnya sadar
bahwa dirinya sedang salah menafsirkan.
“lalu mengapa engkau mengatakan bahwa sandal ini ajaib”? Tanya
pemuda.
“oh…jika itu memanglah namanya sandal ajaib bukan sandalnya yang
ajaib.”jawab abu nawas.
“jangan percaya kepada barang ajaib, karena percaya pada sesuatu
selain Allah SWT bisa membuat kita syirik dan akan mendapatkan
kesusahan di dunia dan akhirat kelak. Buktinya yang tuan alami hari ini,
oleh karena itu, segeralah bertobat kepada Allah SWT.”Tambah abu
nawas.
Akhirnya dengan perasaan malu, pemuda itu pergi begitu saja tanpa
sepatah katapun.Ia menyadari jika ia telah melakukan kesalahan karena
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mengharap sesuatu kepada selain Allah SWT dan tanpa berusaha, mulai
saat itu pun ia langsung berthenti.70

Dari kisah abu nawas dan sandal ajaib dapat memperjelas masalah

yaitu mengajarkan orang lain melihat persoalan dari berbagai sudut

pandang dan Mengamati situasi disekitarnya serta meningkatkan

kualitas interaksi dan komunikasi. Oleh karena itu Dapat disimpulkan

bahwa kisah tersebut dapat dijadikan pedoman dalam proses konseling.

Humor dapat dikatakan bernilai yaitu saat penerima menerima dengan

baik atau mentoleransi dan mengapresiasi humor tersebut. Dalam

bersosial sangat penting memberikan suasana yang nyaman kepada

orang lain. Jika Meninggalkan humor atau bergurau akan menjadikan

kakunya persahabatan dan sepinya pergaulan.

5. Teknik Humor dalam Bimbingan dan Konseling Islam

Bimbingan konseling islam adalah proses pemberian bantuan

terarah dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat

mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara

optimal dengan cara meginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di

dalam al Alquran dan hadis Rasulullah ke dalam dirinya, sehingga ia

dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntutan dan hadis.

Dalam hal ini yang menjadi klien dari bimbingan dan konseling

islam adalah setiap individu mulai dari lahirnya sehingga

terinternalisasikan norma-norma yang terkandung dalam Alquran dan

70 Titik Asmarandana, Dongeng putri salju dan 19 dongeng popular  lainya, dua media,
hal. 48-52
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hadis dalam setiap perilaku dan sikap hidupnya, serta individu yang

mengalami penyimpangan dalam perkembangan fitrah beragama yang

dimilikinya.

Humor adalah suatu situasi dan kondisi yang bebas dari nilai baku.

Harus memiliki daya rangsang untuk tertawa, namun tertawa bukan

tujuan akhir humor. Meskipun menangkap humor memerlukan daya

intelegensia dan emosional cukup tinggi, namun bagi jaya suprana,

humor adalah alat untuk memberi kenikmatan kesenangan dan

kebahagiaan bagi umat manusia.71

Kedua bimbingan konseling islam dengan teknik humor dapat

dijelaskan bahwa tujuan berhumor yaitu untuk memberikan suuatu

kebahagiaan dalam hal ini dapat sejalan dengan dari bimbingan konseling

islam yaitu mendapatkan kebahagiaan di dunia maupun diakhirat adapun

teknik pelaksanaan dalam teknik humor dalam konseling  islam berkaitan

dengan metode lahir yang diterapkan konseling bimbingan dan konseling

islam yakni metode yang bersifat lahir menggunakan alat yang dapat

dilihat didengar atau dirasakan oleh klien, yaitu dengan menggunakan

tangan dan lisan. Dalam penggunaan tangan tersirat beberapa makan,

antara lain:

1) Dengan menggunakan kekuatan power dan otoritas

2) Keinginan, kesungguhan, dan usaha keras

3) Sentuhan tangan

71 Darmansyah, strategi pembelajaran menyenangkan dengan humor, cet 3, (Jakarta: PT
Bumi Aksara 2012),hal.68-190



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57

Dalam konseling konselor lebih banyak menggunakan lisan, yaitu

berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh klien dengan baik,

jujur, dan benar. Agar konselor bisa mendapatkan jawaban-jawaban dan

pertanyaan-pertanyaan yang jujur dan terbuka dari klien, kalimat-kalimat

yang dilontarkan konselor harus berupa kata-kata yang mudah dipahami,

sopan, dan tidak menyinggung atau melukai hati dan perasaan klien.

Demikian pula ketika memberikan nasihat atau pandangan positif tentang

hal-hal yang harus direnungkan oleh klien, hendaknya dilakukan dengan

kalimat-kalimat yang indah, bersahabat, menangkan dan menyenangkan.72

Dalam metode lahiriah di atas dijelaskan bahwa konselor lebih banyak

menggunakan lisan begitu pula pada teknik humor ini lebih banyak

menggunakan lisan yaitu dengan selalu menggunakan cerita humor pada

klien sehingga dapat dijelaskan bahwa metode dalam menggunakan teknik

humor sama halnya menggunakan metode bimbingan konseling islam ini

yang bersifat lahir. Rasulullah saw juga pernah menggunakan teknik

humor dalam memberikan pesan-pesan dan nasihat kepada umatnya

seperti cerita dibawah ini.

Suatu hari ada seorang nenek yang bertanya sama rasullah saw ,” ya

Rasulullah, apa aku bisa masuk surga?” Nabi Muhammad saw menjawab,

“di surga tidak ada orang tua.” Mendengar jawaban itu, si nenek tentu

saja terpukul dan sangat sedih, namun kekecewaanya tidak berlangsung

lama. Rasulullah saw kembali berkata, “ di surga yang tinggal hanya

72 Samsul munir amin, bimbingan dan konseling islam, (Jakarta: Amzah ) 2010, hal.81-
83
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mereka yang muda. Orang yang sudah tua di dunia akan kembali menjadi

muda saat berada di surga”

Para ahli hadits, menilai humor rasulullah saw ini, selain melahirkan

senyum, juga membawa kabar gembira. Terutama bagi kalangan lansia.

Dimaksudkan agar para lansia terus meningkatkan keimanan dan amalnya

kepada Allah SWT.

Dilain waktu, rasulullah saw juga bercanda dengan sahabatnya, anas

bin malik. Beliau memanggil anas dengan panggilan, “wahai pemilik dua

telinga!” tentu saja ini humor yang benar dan tidak keluar jalur. Anas bin

malik pasti memiliki dua telinga, bukan empat telinga. Humor dan cara

bercada rasulullah saw tidak pernah lepas kontrol. Apa yang dilakukanya,

tidak pernah melanggar kesopanan dan tidak ada mudaratnya.73

Berikut ini adalah kaidah fiqih terkait humor dan humor sebagai

pedoman agar humor bernilai dan berdampak positif dan justru tidak

berdampak negatif seperti menimbulkan luka hati atau ketersinggungan

orang lain.

a) Tidak menjadikan simbol-simbol islam (tauhid, risalah, dan wahyu)

sebagai bahan gurauan. Firman Allah:





“dan jika kamu tanyakan kepada

mereka (tentang apa yang mereka lakukan itu), tentulah mereka akan
manjawab, "Sesungguhnya Kami hanyalah bersenda gurau dan
bermain-main saja." Katakanlah: "Apakah dengan Allah, ayat-ayat-

Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?"

73 Kanzunqalam, humor dalam islam, 2 agustus 2010
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b) Jangan menjadikan kebohongan dan mengada-ada sebagai alat

untuk menjadikan orang lain tertawa, seperti tren April Mop di

masa sekarang ini. Sabda Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam:

“celakalah bagi orang yang berkata dengan berdusta untuk

menjadikan orang lain tertawa. Celakalah dia, celakalah dia.’’

c) Jangan mengandung penghinaan, meremehkan dan merendahkan

orang lain, kecuali yang bersangkutan mengizinkanya. Firman

Allah:


















“ Hai orang-orang yang beriman, janganlah satu kaum mengolok-
ngolok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang di
perolok-olokan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-ngolokan)
dan jangan pula wanita mengolok-ngolokkan wanita-wanita lain.
Karena boleh jadi wanita-wanita (yang diperolokkan) lebih baik
dari wanita (yang mengolok-ngolokan) dan janganlah kamu
mencela dirimu sendiri dan jangan pula kamu panggil-memanggil
dengan gelar yang buruk. Seburuk-buruk gelar ialah (panggilan)
yang buruk sesdudah iman.’’ (QS. Al-Hujarat: 11). “cukuplah
keburukan bagi seseorang yang menghina saudaranya sesame
muslim.”

d) Tidak boleh menimbulkan kesedihan dan ketakutan terhadap orang

muslim. Sabda Nabi shalallahu ‘alaihi wasallam: “tidaklah halal

bagi seseorang menakut-nakuti sesama muslim lainya. “janganlah
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salah seorang di antara kamu mengambil barang saudaranya, baik

dengan maksud bermain-main maupun bersungguh-sungguh.’’

e) Jangan bergurau untuk urusan yang serius dan jangan tertawa dalam

urusan yang seharusnya menangis. Tiap-tiap sesuatu ada tempatnya,

tiap-tiap kondisi ada cara dan macam perkataanya sendiri. Allah

mencela orang-orang musyrik yang tertawa ketika mendengarkan

Al-Quran padahal seharusnya mereka menangis, lalu firmaNya:







“Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberian ini? Dan
kamu menertawakan dan tidak menangis. Sedang kamu
menertawakan dan tidak menangis. Sedang kamu melengahkanya.

(QS. An-Najm:59-61) Hendaklah gurauan itu dalam batas-batas

yang diterima akal, sederhana dan seimbang, dapat diterima oleh

fitnah yang sehat, diridhai akal yang lurus dan cocok dengan tata

kehidupan masyarakat yang positif dan kreatif.

f) Islam tidak menyukai sifat berlebihan dan keterlaluan dalam segala

hal, meskipun dalam urusan ibadah sekalipun. Dalam hal hiburan

ini Rasulullah memberikan batasan dalam sabdanya: “Janganlah

kamu banyak tertawa, karena banyak tertawa itu dapat mematikan

hati.” Berilah humor dalam perkataan dengan ukuran seperti anda

memberi garam dalam makanan. Sederhanlah engkau dalam

berguarau, karena berlebihan dalam bergurau itu dapat

menghilangkan harga diri dan menyebabkan orang-orang bodoh
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berani, tetapi meninggalkan bergurau akan menjadikan kakunya

persahabatan dan sepinya pergaulan..74

Dapat disimpulkan bahwa humor dalam kaidah fiqih adalah suatu

hal yang membuat orang lain tertawa, dan bukan kerena mengada-

mengada ataupun kebohongan. Selain itu humor juga suatu hal yang

mana dilakukan pada kondisi tertentu dan tindak untuk berlebihan,

misalnya tidak untuk dalam hal penghinaan, meremehkan ataupun

merendahkan orang lain Kecuali orang tersebut bisa menerimanya.

Agar hidup tidak merasa tertekan atau stress hal yang dapat

dilakukan adalah:

(1) Belajar ikhlas menerima kehidupan, betapapun terasa beratnya.

(2) Mencoba selalu berpikir positif, dengan melihat sisi baik semua

peristiwa. Berpikir positif akan membantu memberikan

ketenangan dan kebahagiaan hidup.

(3) Menghindari berbagai pikiran dan perilaku negatif. Marah,

kecewa, sakit hati dan berbagai sikap negative  lain mesti

dikurangi, karena hanya akan merusak tubuh, baik secara fisik

maupun mental karena akan merusak diri sendiri.

(4) Berusaha selalu dekat dengan tuhan. Selalu berdzikir, mengingat

nama tuhan, karena akan memberikan ketenangan batin sekaligus

74Hidayah “ Humor dan canda Rasulullah SAW“,27 Nov 2013
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kebahagiaan dalam kehidupan. Dengan demikian, apapun yang

terjadi, diri ini akan selalu merasa dekat dengan tuhan.75

6. Penelitian Terdahulu yang Relevan

a. Humor sebagai Teknik Dakwah (Metode Teknik Dakwah Ceramah

HM. Cheng Hoo Galajapo)

Nama : Miftachul Ilmi

NIM : B01209038

Prodi/Fakultas : Komunikasi dan Penyiaran Islam

Tahun : 2013

Persamaan dan perbedaan: persamaan yang ditemukan oleh peneliti

dengan peneliti ini adalah sama – sama menggunakan Teknik humor,

sedangkan perbedaanya adalah peneliti menggunakan teknik humor

untuk korban verbal abuse dan yang menjadi peneliti ini digunakan

untuk teknik dakwah.

b. Kecenderungan Perilaku Bulying Siswa

Nama : Anis Khuroidah

Nim : B37209025

Tahun : 2013

Persamaan dan perbedaan: persamaan yang ditemukan oleh peneliti

dengan peneliti ini adalah sama – sama membahas kekerasan disekolah,

sedangkan perbedaanya adalah peneliti menangani korban verbal abuse

75 Quantum mind technology institute, Endorfin  si hormon dewa kebahagiaan, 29 januari
2012
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dan yang menjadi peneliti ini hanya mengetahui kecenderungan

bullying.

c. Bimbingan dan Konseling Islam dengan Menggunakan Terapi Realitas

Untuk Menangani seorang siswa Pelaku Bullying di Sekolah Al-Asyhar

Sungonlegowo Bungah Gresik

Nama : Anis Munfaati

Nim : B03210038

Persamaan dan perbedaan: persamaan yang ditemukan oleh peneliti

dengan peneliti ini adalah sama – sama membahas kekerasan disekolah,

sedangkan perbedaanya adalah peneliti menangani  korbanverbal abuse

dan yang menjadi peneliti ini menangani pelaku bullying.


